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The purpose of this research is to develop Indonesian language
learning media based on social media technology (TikTok) on
fiction material. This type of research is research and
development (research and development), in the development
model used is the 4-D model which consists of four stages,
namely defining (define), designing (design), developing
(develop), and disseminating (disseminate). Learning media
based on social media technology (TikTok) developed through
the validity test stage by three validators (content/material
experts, linguists, and media experts), individual tests, small
group tests, and field tests conducted at SMP N 4 East Lahewa.
Based on the results of the research that has been conducted,
learning media based on social media technology (TikTok) has
been tested valid and feasible by content/material expert
validators 92.5%, language expert validators 100%, and
media expert validators 98.6%. The practicality of learning
media in the individual test was 86.6%, small group trial 90%,
and field trial 92% with a very practical category. The
effectiveness of learning media has also been tested very
effective with the percentage of classical completeness
reaching 95%.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran bahasa indonesia berbasis teknologi sosial media
(TikTok) pada materi fiksi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (research and development),
dalam model pengembangan yang digunakan adalah model 4-
D yang terdiri dari empat tahapan yaitu pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) yang dikembangkan melalui
tahap uji validitas oleh tiga validator (ahli isi/materi, ahli
bahasa, dan ahli media), uji perorangan, uji kelompok kecil,
dan uji lapangan yang dilakukan di SMP N 4 Lahewa Timur.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, media
pembelajaran berbasis teknologi sosial media (TikTok) telah
teruji valid dan layak oleh validator ahli isi/materi 92,5%,
validator ahli bahasa 100%, dan validator ahli media 98,6%.
Kepraktisan media pembelajaran pada uji perseorangan
sebesar 86,6%, uji coba kelompok kecil 90%, dan uji coba
lapangan 92% dengan kategori sangat praktis. Efektifitas
media pembelajaran juga telah teruji sangat efektif dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 95%.
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I. PENDAHULUAN

Pembelajaran memiliki definisi sebagai
kegiatan komunikatif yang dapat memotivasi
siswa dan guru untuk mencapai tujuan-tujuan
yang ingin dicapai mulai dari ragam aspek
seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang
pemahaman materi dalam berlangsungnya

dapat menunjukkan kemampuan
pengajaran. Tanpa adanya keterlibatan guru,
tentu pembelajaran tidak dapat berjalan
dengan baik. Peranan penting yang diemban

olehn guru mampu untuk menjembatani

kegiatan  pembelajaran  dengan  baik,
bersamaan dengan siswa yang turut
berpartisipasi aktif pada suasana
pembelajaran.

Menurut  Harefa  (2020) media

pembelajaran adalah suatu perantara yang
digunakan untuk menyampaikan informasi
atau pelajaran dengan tujuan agar merangsang
peserta didik untuk belajar. Sedangkan
penggunaan media pembelajaran merupakan
cara yang dilakukan untuk menyampaikan
informasi  berupa materi pembelajaran.
Sanaky (Harefa 2013) media pembelajaran
adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang
dapat digunakan sebagai perantara dalam
proses pembelajaran untuk mempertinggi
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai

tujuan pengajaran.

Gerlach dan Ely (1997) mengatakan
jika media dipahami secara linier Orang,
material, atau peristiwa yang menciptakan
kondisi  tersebut

sangatlah  penting

memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku pelajaran, dan
lingkungan sekolah merupakan satu kesatuan
media. Lebih khusus lagi, pentingnya media
dalam proses belajar mengajar sering
mengacu pada grafik, fotografi, atau alat
elektronik menangkap, memproses, dan
merekonstruksi informasi visual dan vebral
sebagai objek yang dapat dimanipulasi,
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan dan
alat yang tepat untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran

mengajar, dapat

mempengaruhi efektivitas rencana
pengajaran. Ada ungkapan yang dipopulerkan
oleh McLuhan dalam Nasrullah (2017) yaitu
“The Medium is Message”.

Hal

bahwa medium adalah pesan yang bisa

tersebut membawa kesadaran

mengubah  pola  komunikasi, budaya

komunikasi,  sampai bahasa  dalam
komunikasi antarmanusia. Jadi medium tidak
hanya bisa dilihat dari persoalan teknis atau
teknologi apa yang terkandung di dalamnya,
apakah cetak, audio, visual, analog, digital,
dan sebagainya (Mulyatiningsih 2016). Pada

tahap selanjutnya medium bisa mengandung
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nilai-nilai yang tidak sekedar menjadi sarana
juga
memberi pengaruh pada aspek sosial, budaya,

dalam penyampaian pesan, tetapi
politik, pendidikan, bahkan ekonomi. Relasi
sosial dapat dilihat dalam kategori aksi sosial
dan relasi sosial. Kategori ini mampu
membawa penjelasan tentang apa Yyang
dimaksud dengan aktivitas sosial dan aktivitas
individual (Nasrullah, 2017).

Sementara Mark dalam

Nasrullah (2017) makna sosial merujuk pada

menurut

saling bekerja. Dalam Kkajian ini ada

penekanan bahwa sosial berarti adanya
karakter kerja sama atau saling mengisi di
antara individu dalam rangka membentuk
kualitas baru dari masyarakat.

Oemar Hamalik (2002) berpendapat
bahwa media pembelajaran adalah alat,
metode dan teknik digunakan untuk membuat
komunikasi menjadi lebih efektif interaksi
antara guru dan siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran sekolah.

Di era perkembangan teknologi seperti
saat ini mengakibatkan penggunaan media
sosial sangat menjamur oleh segala kalangan,
termasuk pada anak SMP. Media sosial juga
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
seperti contohnya dengan adanya video
YouTube,
TikTok, dan Instagram. Media sosial adalah
yang
memperkenalkan diri, berinteraksi, berbagi

pembelajaran dalam aplikasi

media  online dipakai  untuk

informasi kesemua orang dan membangun
hubungan antara pengguna dalam dunia maya
(Drakel, Pratiknjo, & Mulianti, 2018).

Media sosial dapat dipakai untuk sarana
pembelajaran dengan memperhatikan
fasilitasi dan dukungan proses. Salah satu
media sosial yang biasanya dipakai adalah
TikTok. Di
sebanyak 10 juta dan kebanyakan merupakan
Aplikasi  TikTok

merupakan aplikasi primadona, menarik, dan

Indonesia pengguna TikTok

usia anak sekolah.
digandrungi oleh para milenial (Dewanta,
2020). Aplikasi TikTok merupakan salah satu
aplikasi yang sedang digemari di semua
kalangan usia. Aplikasi TikTok memilki
fitur  yang

diimplementasikan dan dimanfaatkan untuk

berbagai  macam dapat
media pembelajaran Bahasa Indonesia yang

mencangkup  keterampilan ~ menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Contohnya
dalam keterampilan berbicara siswa bisa
memakai fitur rekam suara dari Aplikasi
TikTok

jejaring sosial. Kemudian pada keterampilan

lalu di komunikasikan dengan

menyimak dan menulis, siswa dapat
menyimak tayangan-tanyangan pada konten
Bahasa dan menulis inti dari tayangan
tersebut.

"Pengembangan Materi Pembelajaran
Buku Fiksi Berbasis Teknologi Sosial Media
(TikTok) Siswa Kelas VIII SMP N 4 Lahewa
Timur"

mencerminkan sejumlah
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permasalahan yang perlu diatasi dalam

konteks pendidikan saat ini. Pertama,
perubahan preferensi media belajar siswa
menjadi semakin terfokus pada platform
media sosial dan berbagi video, seperti
TikTok. Para siswa cenderung lebih tertarik
dan terlibat dengan materi yang disajikan
melalui media tersebut. Oleh karena itu,
penyesuaian strategi pembelajaran dengan

media yang digunakan oleh siswa dapat

menjadi langkah yang signifikan dalam
meningkatkan  efektivitas  pembelajaran.
Integrasi materi  pembelajaran  berbasis

TikTok juga harus relevan dengan kurikulum
dan standar pembelajaran yang berlaku di
sekolah, sehingga dapat memberikan dampak

positif pada pencapaian hasil belajar siswa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan
adalah metode yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, lalu menguiji
keefektifan produk. Dalam penelitian ini
menggunakan model 4-D.

Mengutip Panggabean et. all. (2020),
penerapan model 4-D memiliki tujuan untuk
mengembangkan

produk perangkat

pembelajaran, dimana dasar dari

dilakukannya pengembangan ialah keadaan

sebelumnya atau temuan yang menunjukkan

minat belajar peserta didik. Model 4-D dalam
penelitian pendidikan ialah peneliti mampu
menganalisis kebutuhan belajar peserta didik
kemudian memutuskan

dan langsung

pemilihan  format  desain  perangkat
pembelajaran yang sudah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Prasmala & Tanggu,
2020).

Model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
(1974).  Model

pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama

Melvyn 1. Semmel
yaitu: Pendefinisian (Define), Perancangan
(Design), Pengembangan (Develop) dan

Penyebaran (Disseminate). Metode dan
model ini dipilih karena bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media. Produk
yang

kelayakannya dengan validitas dan uji coba

dikembangkan  kemudian  diuji

produk untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar
peserta didik.
Berdasarkan pengamatan di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa model
pengembangan 4-D merupakan salah satu
metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk dan menguji
kelayakan produk yang dihasilkan dengan
menggunakan beberapa standar tertentu.

Menurut Bawamenewi (2019) tujuan analisis
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ini adalah untuk mengetahui karakteristik
meliputi latar belakang pengetahuan dan
pengembangan kognitif siswa sebagai acuan
dalam perancangan. Tujuan tahap ini adalah
untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ditemui pada saat proses pembelajaran. Ciri-
ciri  tersebut meliputi latar belakang
kemampuan atau pengetahuan akademik,
perkembangan kognitif, dan keterampilan
yang relevan dengan topik pembelajaran,
media, format, dan bahasa yang dipilih. SMP
N 4 Lahewa Timur mengamati bahwa siswa
mempunyai karakteristik dan kemampuan
yang berbeda-beda

pembelajaran.

dalam proses

Media yang telah dikembangkan akan
dinilai oleh validator sehingga dapat diketahui
apakah hasil produk layak diterapkan atau
tidak dalam kegiatan pembelajaran. Hasil dari
validasi ini digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan/revisi produk untuk kesempurnaan
yang ingin dicapai, sehingga produk yang
dikembangkan layak untuk uji coba di
lapangan.Tahap uji coba pengembangan ini
dilakukan

dinyatakan layak oleh validator.

setelah media pembelajaran

Pada tahap ini peneliti memilih peserta
didik di setiap uji coba menggunakan teknik
sampling simple random. Menurut sugiyono
(2019) teknik teknik

pengambilan sampel. Pada pengembangan

sampling adalah

produk ini peneliti menggunakan teknik

simple random sampling, pemilihan peserta
didik pada uji coba perorangan, kelompok dan
uji coba lapangan dipilih secara acak tanpa

memperhatikan kemampuan siswa tersebut.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Sosial
Media (TikTok) Berdasarkan Model 4D
meliputi prosedur atau langkah
pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) dilakukan
secara bertahap dengan model perangkat
pembelajaran 4D yang disederhanakan oleh
Thiagarajan menjelaskan sebagai berikut:
pendefenisian (define) seperti analisis ujung
depan mencakup ketentuan fakta dan
serangkaian kebutuhan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMP N 4 Lahewa Timur,

pada pendefinisian melalui beberapa tahapan

seperti  analisis ujung depan atau
mengidentifikasi  masalah-masalah  yang
dihadapi siswa dalam proses belajar

mengajar. Pada tahap ini peneliti menemukan
permasalahan, yaitu peserta didik cenderung
bosan menggunakan buku cetak dan lembar
kerja peserta didik (LKPD). Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti perlu
mengembangkan suatu media pembelajaran
yaitu pembelajaran berbasis teknologi sosial
media (TikTok). tahapan selanjutnya yaitu

analisis perserta didik untuk mengetahui
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karakteristik peserta didik meliputi latar
belakang pengetahuan dan pengembangan
kognitif sebagai acuan untuk perancangan
produk yang dikembangkan, terakhir analisis
tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas
yang dilakukan oleh peserta didik dengan
mengaitkan dengan kemampuan awal yang
dimiliki oleh peserta didik, yang dikaji oleh
peneliti. Pada pengembangan media berbasis
teknologi sosial media (TikTok) peserta didik
akan mengerjakan tugas berdasarkan aktivitas
mereka sehari-hari yang berhubungan dengan
akan
yang
diajarkan dan dimuat dalam media. Sehingga

materi, analisis konsep, peneliti

mengidentifikasi materi-materi
dengan menetapkan analisis konsep, peserta
didik terbantu dalam memahami materi
dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi sosial media (TikTok).
Tahap kedua yakni perancangan (design)
Tahapan ini merupakan lanjutan dari tahap
yang
merancang media pembelajaran berbasis
media (TikTok). Tahap
perancangan ini meliputi beberapa tahap,
Media yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah

pendefenisian bertujuan  untuk

teknologi sosial

yaitu:  Pemilihan media
media pembelajaran berbasis teknologi sosial
media (TikTok) yang di tentukan dengan
analisis karakter peserta didik. Peserta didik
di zaman gudget sekarang lebih dominan

belajar dari internet dengan hal hal baru untuk

meningkatkan kualitas belajar yang efektif
dan kreatif, selanjutnya pemilihan format
meliputi penyusunan materi yang sesuai
dengan Kl dan KD berupa materi Fiksi.
Selanjutnya, peneliti menentukan penyusunan
skenario pembuatan media pembelajaran
berbasis TikTok dengan cara membuat daftar
apa saja yang harus termuat dalam video
pembelajaran. Tahap  ketiga  vyaitu:
pengembangan (develop) Produk divalidasi
oleh ahli materi,ahli bahasa, dan ahli media.
Saran dan masukan yang diberikan oleh
validator dipergunakan untuk memperbaiki
media pembelajaran yang digunakan. tahapan
pada develop yakni validasi ahli Pada validasi
ahli

pembelajaran berbasis teknologi sosial media

kelayakan materi produk media
(TikTok) menghasilkan data dengan rata rata
92,5% dari lima aspek (20 indikator) sebagai
berikut: aspek relevansi 87,5%, keakuratan
100%, 87,9%,

sistematikan sajian 100% dan kesesuaian

kelengkapan  sajian
sajian dengan tuntuntan pembelajaran yang
terpusat pada siswa 93,75%, selanjutnya data
ahli
pembelajaran berbasis TikTok ini dinyatakan
“Valid” oleh validator ahli bahasa. Hasil

validasi bahasa yakni  media

validasi media pembelajaran berbasis TikTok

dari dua aspek pada revisi | dengan
pencapaian 85,7% dan pada revisi Il dengan
pencapaian 100%. Tahap keempat yaitu:

penyebaran (desseminate) seperti uji validasi,
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Setelah media dinyatakan layak berdasarkan

masukan dari para ahli maka peneliti

melakukan tahap-tahap uji coba dalam proses

belajar. Uji coba pengembangan pnelitian
dilakukan di kelas VIII SMP N 4 Lahewa

Timur. Uji coba produk terdiri dari 3 tahapan

yaitu:

1. Uji coba produk perorangan, terdiri dari 3
orang perserta didik dengan pencapaian
uji coba perorangan 100% kriteria sangat
praktis.

2. Uiji dilakukan

dengan jumlah sampel sebanyak 6 peserta

coba kelompok kecil

didik dengan pencapaian uji kelompok
kecil 80% dengan kriteria praktis.

3. Uji lapangan dilakukan dengan jumlah
perserta didik sebanyak 20 perserta didik
dengan pencapaian 95% degan Kkriteria
sangat praktis.

Kualitas Hasil Pengembangan Media
Pembelajaran Menurut Ahli dan Uji Coba
Penentuan kualitas pengembangan

media pembelajaran berbasis teknologi sosial
media (TikTok) telah dilaksanakan dengan
melakukan penyebaran angket kepada setiap
subjek uji coba yaitu, ahli isi/materi, ahli
bahasa, ahli media, uji coba perorangan, uji
cba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.
Adapun hasil validasi pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi sosial media
(TikTok) secara sistematika sebagai berikut;

Kualitas Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Sosial Media (Tiktok) Dari Ahli
Materi

Kualitas media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) pada materi
fiksi berada pada kategori sangat layak. Hasil
tinjauan oleh materi yaitu Ibu Noibe Halawa,
S.Pd., M.Pd dosen pengajar di Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
validasi pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi sosial media (TikTok)
mendapatkan rata-rata sebesar 92,5% “Sangat
Layak”. Media ini dinilai dengan angket yang
diberikan kepada ahli materi yang didukung
oleh teri akbar (2013) tentang aspek dan
indikator dalam sebuah media khususnya
materi.
tersebut

Berdasarkan  pernyataan

kualifikasi media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) sangat layak
materi

dikarenakan beberapa hal vyaitu,

relevan dengan kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa, materi yang di jelaskan
kebenaran ilmuan,

sesuai dengan

kelengkapan sajian, sistematika yang terurut
yang
mendorong siswa termotivasi untuk belajar.

dan  keseuaian  materi mampu

Kualitas Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Sosial Media (Tiktok) Dari Ahli
Bahasa
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Kualitas media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) pada kajian
bahasa mendapatkan pada kategori sangat
layak. Hasil tinjauan oleh bahasa yaitu Ibu
Yanida Bu’ulolo, S.Pd., M.Pd dosen pengajar
di Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, validasi pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi sosial
(TikTok)

sebesar 100% “Sangat Layak”. Media ini

media mendapatkan rata-rata
dinilai dengan angket yang diberikan kepada
ahli materi yang didukung oleh teri akbar
(2013) tentang aspek dan indikator dalam
sebuah media khususnya bahasa.
Berdasarkan  pernyataan  tersebut,
media pembelajaran berbasis teknologi sosial
media (TikTok) yang telah dikembangkan
mendapatkan ~ kategori  sangat  layak
dikarenakan bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia yang baik
dan benar serta mampu dipahami oleh peserta

didik.

Kualitas Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Sosial Media (Tiktok) Dari Ahli
Media

Kualitas media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) pada kajian
bahasa mendapatkan pada kategori sangat
layak. Hasil tinjauan oleh bahasa yaitu Bapak
Samadirat Lase, S.Kom sebagai guru mata
pelajaran TIK di SMP N 4 Lahewa Timur,

validasi pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi sosial media (TikTok)
mendapatkan rata-rata sebesar 95,6% “Sangat
Layak”. Media ini dinilai dengan angket yang
diberikan kepada ahli materi yang didukung
oleh teri akbar (2013) tentang aspek dan
indikator dalam sebuah media khususnya
desain

Media pembelajaran berbasis teknologi
sosial media (TikTok) ini dikatakan sangat
layak karena didesain secara menarik
sehingga media yang dikembangkan dapat
mendukung rangkaian proses penyampaian

materi kepada peserta didik.

Kualitas Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Sosial Media (Tiktok) Dari Uji
Coba di kelas VI11-A

Dari

menunjukan adanya peningkatan skor tiap

hasil  penelitian  validator

aspek  penilaian.  Berdasarkan tingkat
pencapaian revisi akhir dari validator dapat
disimpulkan media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) dari segi
desain sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
materi belajar dari fiksi.

Kualitas media pembelajaran berbasis
teknologi sosial media (TikTok) khususnya
pada kepraktisan mendapatkan ketegori
sangat layak dengan hasil capaian uji coba

perorangan 86,6% sanggat layak, uji coba
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kelompok kecil 90% sangat layak dan uji coba

lapangan sebesar 92% sangat layak. Hal ini

berarti  media pembelajaran  berbasis
teknologi sosial media (TikTok) layak
diterima dan digunakan dalam proses

pembelajaran.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pengolahan data yang telah dilakukan

media

peneliti tentang pengembangan

pembelajaran berbasis sosial
media (TikTok) pada materi fiksi kelas VIII

SMP N 4 Lahewa Timur, maka peneliti

teknologi

menarik kesimpulan sebagai berikut;

a. Pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi sosial media (TikTok)
bahasa Indonesia kelas VIII SMP N 4
Lahewa Timur materi fiksi telah valid
disusun dengan menggunakan model 4D
Thiagarajan dengan melalui beberapa
validasi, validator ahli yakni ahli materi,
ahli bahasa dan ahli desain. Penggunaan
Model 4D vyaitu pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate)
yang teruji sangat valid, sangat praktis,
sangat efektif, serta layak digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Media pembelajaran berbasis teknologi

sosial media (TikTok) kelas VIII SMP N

4 Lahewa Timur pada materi fiksi, Setelah

dilakukan uji coba produk, didapatkan

hasil oleh para validator ahli dengan hasil

keseluruhan dikategorikan sangat baik

sehingga dapat digunakan dalam proses

pembelajaran. Hasil yang didapatkan
sangat teruji sangat valid dan layak
digunakan dengan skor rata-rata validitas
materi sebesar 92,5%, validitas bahasa
sebesar 100% dan validitas media atau
desain 95,6%.

c. Media pembelajaran berbasis teknologi
sosial media (TikTok) kelas VIII SMP N
4 Lahewa Timur pada materi fiksi,
mendapatkan kriteria sangat praktis dan
layak digunakan dengan hasil angket
respon siswa sebesar uji coba perorangan
86,6%, uji coba kelompok kecil 90%, dan
uji coba lapangan 92%.

d. Media pembelajaran berbasis teknologi
sosial media (TikTok) kelas VIII SMP N
4 Lahewa Timur pada materi fiksi,
mendapatkan kriteria sangat efektif dan
layak digunakan dengan hasil presentasi
uji uji coba perorangan 100%, uji coba
kelompok kecil 100%, dan uji coba
lapangan 85%.

Dengan hasil yang sudah di paparkan
diatas maka kesimpulan dari pengembangan
dari media ini adalah “Sangat Layak, Praktis
dan Efektif” untuk digunakan dalam proses

kegiatan belajar mengajar.
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